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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk  mengetahui penggunaan tanah kalurahan untuk 

kafe di Desa Caturtunggal Kecamatan Depok Kabupaten Sleman sudah sesuai 

dengan Peraturan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 24 Tahun 2024 

Tentang Pemanfaatan Tanah Kalurahan ditinjau dari teori efektivitas hukum dan 

kepastian hukum serta untuk mengetahui upaya yang dilakukan Pemerintah 

Daerah Istimewa Yogyakarta agar penggunaan tanah kalurahan sesuai dengan 

Peraturan  Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 24 Tahun 2024 Tentang 

Pemanfaatan Tanah Kalurahan ditinjau dari teori efektivitas hukum dan kepastian 

hukum. Penelitian ini  merupakan jenis penelitian hukum empiris.  Penelitian ini 

menggunakan data  primer dan data sekunder yang terdiri dari  bahan hukum 

primer dan bahan hukum sekunder.  Hasil penelitian yang diperoleh adalah 

penggunaan tanah kalurahan untuk kafe di Desa Caturtunggal Kecamatan Depok 

Kabupaten Sleman masih banyak yang belum sesuai dengan ketentuan yang diatur 

dalam Peraturan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 24 Tahun 2024 

Tentang Pemanfaatan Tanah Kalurahan. Masih banyak yang melakukan 

pembangunan dengan menggunakan tanah kalurahan belum memiliki izin 

gubernur dan kebanyakan kegiatan usahanya sudah beroperasi tetapi belum 

memiliki izin dari gubernur. Untuk kafe basabasi nologaten sendiri dalam 

mendirikan bangunan dengan menggunakan tanah kalurahan belum memiliki izin 

gubernur. Selain itu upaya yang dilakukan oleh Pemerintah Daerah Istimewa 

Yogyakarta agar penggunaan tanah kalurahan untuk kafe di Desa Caturtunggal 

Kecamatan Depok Kabupaten Sleman sesuai dengan Peraturan Gubernur Daerah 

Istimewa Yogyakarta Nomor 24 Tahun 2024 Tentang Pemanfaatan Tanah 

Kalurahan adalah dengan memberikan surat peringatan, melakukan pembinaan, 

berkomunikasi, serta mempelajari terkait mengenai Peraturan Gubernur yang baru 

sehingga nantinya tidak ada terjadi hambatan-hambatan, melakukan pengawasan 

berupa pemantauan dan penertiban, serta melakukan sosialisasi.  

Kata kunci : Penggunaan Tanah Kalurahan,  kafe, Desa Caturtunggal, Kecamatan 

Depok, Kabupaten sleman . 
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ABSTRACT 

This research aims to find out the use of kalurahan land for cafes in Caturtunggal 

Village, Depok District, Sleman Regency is in accordance with the Regulation of 

the Governor of the Special Region of Yogyakarta Number 24 of 2024 concerning 

Utilization of Kalurahan Land in terms of the theory of legal effectiveness and 

legal certainty and to find out the efforts made by the Yogyakarta Special Region 

Government so that the use of kalurahan land is in accordance with the Regulation 

of the Governor of the Special Region of Yogyakarta Number 24 of 2024 

concerning Utilization of Kalurahan Land in terms of the theory of legal 

effectiveness and legal certainty. This research is a type of empirical legal 

research.  This research uses primary data and secondary data consisting of 

primary legal materials and secondary legal materials.  The results obtained are 

that the use of kalurahan land for cafes in Caturtunggal Village, Depok District, 

Sleman Regency is still not in accordance with the provisions stipulated in the 

Yogyakarta Special Region Governor Regulation Number 24 of 2024 concerning 

Utilization of Kalurahan Land. There are still many who carry out construction 

using kalurahan land without a governor's permit and most of their business 

activities are already operating but do not yet have a permit from the governor. 

For Basabasi Nologaten cafe itself in building a building using kalurahan land 

does not yet have a governor's permit. In addition, the efforts made by the 

Yogyakarta Special Region Government so that the use of kalurahan land for cafes 

in Caturtunggal Village, Depok District, Sleman Regency is in accordance with 

the Yogyakarta Special Region Governor Regulation Number 24 of 2024 

concerning Utilization of Kalurahan Land is by giving warning letters, providing 

guidance, communicating, and studying related to the new Governor Regulation 

so that later there are no obstacles, conducting supervision in the form of 

monitoring and controlling, and conducting socialization.  

 

Keywords: kalurahan land use, café, Caturtunggal Village, Depok District, 

Sleman Regency. 

 

 

 


